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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kepraktisan, keefektivan dan

ukuran pengaruh (effect size) model discovery learning untuk meningkatkan

keterampilan berpikir luwes siswa pada materi larutan penyangga. Metode dalam

penelitian ini adalah poor experimental design dengan One Group Pretest-

Posttest. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA di SMA

Negeri 1 Gedong Tataan semester genap tahun pelajaran 2016/2017 yang

berjumlah 210 siswa. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik cluster

random sampling sehingga didapatkan 2 kelas eksperimen yaitu kelas XI IPA 1

dan XI IPA 4 yang diberi perlakuan pembelajaran menggunakan model discovery

learning.

Data dianalisis menggunakan SPSS version 16.0 for windows.  Data kepraktisan

diperoleh dari lembar observasi keterlaksanaan model discovery learning dan
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angket respon siswa. Hasil penelitian menunjukkan keterlaksanaan model

discovery learning dengan kategori “tinggi” dan respon siswa dengan kategori

“sangat tinggi”. Data keefektivan diperoleh dari lembar observasi kemampuan

guru dalam mengelola pembelajaran, lembar observasi aktivitas siswa , dan soal

tes keterampilan berpikir luwes siswa yang terdiri atas 5 soal uraian.  Hasil

penelitian menunjukkan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan

kategori “sangat tinggi”, aktivitas siswa dengan kategori “tinggi” dan

keterampilan berpikir luwes siswa pada kedua kelas eksperimen meningkat

berdasarkan rata-rata n-Gain sebesar 0,56 dan 0,48 dengan kategori “sedang”.

Model discovery learning berpengaruh besar terhadap peningkatan keterampilan

berpikir luwes siswa pada kedua kelas eksperimen, dibuktikan dengan hasil rata-

rata uji effect size sebesar 0,975 dengan kriteria “besar”. Berdasarkan hasil

penelitian tersebut disimpulkan bahwa model discovery learning praktis, efektif,

dan memiliki ukuran pengaruh yang besar dalam meningkatkan keterampilan

berpikir luwes siswa pada materi larutan penyangga.

Kata kunci: keterampilan berpikir luwes, larutan penyangga, model discovery
learning
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan menjadi bidang yang sangat diperhatikan perkembangan kualitasnya,

tidak hanya di Indonesia, tetapi di kancah Internasional. Di kancah Internasional,

kualitas pendidikan Indonesia berdasarkan penilaian Education Development

Index (EDI) atau Indeks Pembangunan Pendidikan, Indonesia berada di peringkat

ke-64 dari 120 negara di seluruh dunia berdasarkan laporan tahunan dari

UNESCO Education for All Global Monitoring Report 2012 (Sulistyaningsih,

dkk. 2015). Peningkatan dan perbaikan kualitas pendidikan di Indonesia tidak ter-

lepas dari berbagai upaya, salah satunya dengan cara menerapkan dan men-

gembangkan kurikulum 2013 (Wasonowati, dkk. 2014).

Tahap pelaksanaan kurikulum 2013 berfokus pada kegiatan aktif siswa melalui

suatu proses ilmiah dengan tujuan agar pembelajaran tidak hanya menciptakan

peserta didik yang mempunyai kompetensi pengetahuan saja, tetapi juga mampu

menciptakan peserta didik yang baik dalam sikap dan keterampilan (Permen-

dikbud, 2014). Pada faktanya pencapaian kompetensi lebih mengutamakan pada

kompetensi pengetahuan (Kusuma & Siadi, 2010).

Hasil belajar peserta didik SMA/ sederajat masih rendah dalam hal pencapaian

nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM 75), terutama untuk mata pelajaran MIPA
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(Wasonowati, dkk. 2014).  Hasil survey yang dilakukan oleh TIMSS (Trends

International Mathematics and Science Studies) tahun 2011 menyebutkan bahwa

hasil sains Indonesia di urutan ke-40 dari 42 negara (Martin, 2012).  Kimia me-

rupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan alam yang dianggap sulit oleh

peserta didik (Safitri, 2015).  Peserta didik kesulitan memahami materi kimia

karena bersifat abstrak.  Kesulitan tersebut dapat membawa dampak yang kurang

baik bagi pemahaman peserta didik mengenai berbagai konsep kimia, karena pada

dasarnya fakta-fakta yang bersifat abstrak merupakan penjelasan bagi fakta-fakta

dan konsep konkret (Wasonowati, dkk. 2014).

Mata pelajaran kimia di SMA/ MA mempelajari segala sesuatu tentang zat yang

meliputi komposisi, struktur dan sifat, perubahan, dinamika dan energetika zat

yang melibatkan keterampilan dan penalaran (Permendikbud, 2014). Pembelajar-

an kimia dan penilaian hasil belajar kimia harus memperhatikan karakteristik ilmu

kimia sebagai sikap, proses dan produk. Dalam konteks ini, kimia bukan sekadar

bagaimana cara bekerja, melihat, dan cara berpikir, melainkan sebagai jalan untuk

mengetahui/menemukan (BSNP, 2006). Salah satu model pembelajaran yang di-

sebutkan dalam kurikulum 2013 dimana dalam kegiatan pembelajaran sepenuhnya

diarahkan pada pengembangan ranah pengetahuan, keterampilan, dan sikap secara

utuh adalah pembelajaran berbasis penemuan (discovery learning) (Permen-

dikbud, 2014).

Model pembelajaran discovery learning mengarahkan peserta didik untuk me-

mahami konsep, arti, dan hubungan, melalui proses intuitif untuk akhirnya sampai

kepada suatu kesimpulan.  Penemuan konsep tidak disajikan dalam bentuk akhir,
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tetapi peserta didik didorong untuk mengidentifikasi apa yang ingin diketahui dan

dilanjutkan dengan mencari informasi sendiri, lalu mengorganisasi atau mengon-

struksi apa yang mereka ketahui dan pahami dalam suatu bentuk akhir (Permen-

dikbud, 2014).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMA Negeri 1 Gedong Tataan

Pesawaran, diperoleh fakta bahwa pembelajaran kimia yang diterapkan cenderung

lebih terpusat pada guru (teacher centered learning).  Pembelajaran kimia yang

lebih terpusat pada guru membuat peserta didik kurang terlibat aktif dalam proses

pembelajaran terutama dalam menemukan konsep.  Hal tersebut tidak sesuai

dengan kurikulum 2013 yang diterapkan di sekolah tersebut yang menekankan

pada pembelajaran student centered learning. Pembelajaran teacher centered

learning akan membuat peserta didik mendapat kesempatan yang sedikit dalam

mengungkapkan gagasannya karena hanya terjadi proses transfer ilmu sehingga

kurang melatih keterampilan berpikir kreatif (Wijaya dkk. 2014).

Keterampilan berpikir kreatif merupakan keterampilan tingkat tinggi berdasarkan

data atau informasi yang tersedia (Mumford, dkk., 2012). Keterampilan berpikir

kreatif dapat diajarkan di sekolah dengan melatih pola/kebiasaan berpikir (habits

of mind).  Pola berpikir yang dimaksud adalah kecakapan menggali dan merumus-

kan informasi, mengolah dan mengambil keputusan serta memecahkan masalah

secara kreatif.  Keterampilan berpikir kreatif memiliki empat indikator, salah satu-

nya adalah keterampilan berpikir luwes. Keterampilan berpikir luwes merupakan

keterampilan berpikir kreatif dengan indikator perilaku meliputi memberikan ber-

macam-macam penafsiran terhadap suatu gambar, cerita atau masalah,
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menerapkan suaru konsep atau asas dengan cara yang berbeda-beda, dan jika di-

berikan suatu masalah biasanya memikirkan bermacam-macam cara untuk me-

nyelesaikannya (Munandar, 2014).

Berdasarkan kurikulum 2013 materi larutan penyangga terdapat pada KD 3.12

yaitu menjelaskan prinsip kerja, perhitungan pH, dan peran larutan penyangga

dalam tubuh makhluk hidup, sedangkan KD 4.12 yaitu membuat larutan

penyangga dengan pH tertentu (Permendikbud, 2014).  Pada pembelajaran ini,

peserta didik dapat diajak untuk mengamati fenomena larutan dalam kehidupan

sehari-hari dan diajak untuk melakukan percobaan sehingga siswa terlibat

langsung dalam kerja ilmiah yang dapat melatih keterampilan berpikir kreatif

terutama keterampilan berpikir luwes.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Istiana, dkk. (2015) menyimpulkan

bahwa model pembelajaran discovery learning dapat meningkatkan aktivitas dan

prestasi belajar pokok bahasan larutan penyangga.  Penelitian selanjutnya oleh

Puspitadewi, dkk. (2016) menyimpulkan bahwa model pembelajaran discovery

learning dapat meningkatkan minat dan prestasi belajar siswa pada materi ke-

larutan dan hasil kali kelarutan.  Penelitian Sari, dkk. (2015) menyimpulkan

bahwa model discovery learning dapat meningkatkan keterampilan berpikir luwes

pada materi laju reaksi.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dilakukan penelitian dengan judul

penerapan model discovery learning untuk meningkatkan keterampilan berpikir

luwes siswa pada materi larutan penyangga.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah:

1. Bagaimana kepraktisan pembelajaran dengan menggunakan model discovery

learning dalam meningkatkan keterampilan berpikir luwes siswa pada materi

larutan penyangga?

2. Bagaimana keefektivan pembelajaran dengan menggunakan model discovery

learning dalam meningkatkan keterampilan berpikir luwes siswa pada materi

larutan penyangga?

3. Bagaimana ukuran pengaruh pembelajaran dengan menggunakan model

discovery learning dalam meningkatkan keterampilan berpikir luwes siswa

pada materi larutan penyangga?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian adalah:

1. Mendeskripsikan kepraktisan pembelajaran dengan menggunakan model

discovery learning dalam meningkatkan keterampilan berpikir luwes siswa

pada materi larutan penyangga.

2. Mendeskripsikan keefektivan pembelajaran dengan menggunakan model

discovery learning dalam meningkatkan keterampilan berpikir luwes siswa

pada materi larutan penyangga.
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3. Mendeskripsikan ukuran pengaruh pembelajaran dengan menggunakan model

discovery learning dalam meningkatkan keterampilan berpikir luwes siswa

pada materi larutan penyangga.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut:

1. Guru

Pembelajaran menggunakan discovery learning dapat menjadi salah satu alternatif

model pembelajaran bagi guru.

2. Siswa

Dengan diterapkannya model pembelajaran discovery learning dalam kegiatan

pembelajaran kimia akan memberi pengalaman baru bagi siswa dalam memahami

konsep-konsep larutan penyangga.

3. Sekolah

Sebagai alternatif model pembelajaran untuk meningkatkan mutu pembelajaran

kimia di sekolah.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Model discovery learning merupakan model pembelajaran yang mengarahkan

peserta didik untuk memahami konsep, arti, dan hubungan, melalui proses

intuitif untuk akhirnya sampai kepada suatu kesimpulan. Langkah-langkah



7

umum model pembelajaran discovery learning yaitu stimulation, problem

statement, data collection, data processing, verification, dan generalization

(Permendikbud, 2014).

2. Keterampilan berpikir kreatif yang diteliti adalah keterampilan berpikir luwes

dengan indikator perilaku meliputi memberikan bermacam-macam penafsiran

terhadap suatu gambar, cerita atau masalah, menerapkan suaru konsep atau

asas dengan cara yang berbeda-beda, dan jika diberikan suatu masalah biasa-

nya memikirkan bermacam-macam cara untuk menyelesaikannya (Munandar

dalam Afifah, 2016).

3. Materi yang dibahas dalam penelitian ini adalah larutan penyangga, yang

meliputi definisi, prinsip kerja, komponen, perhitungan pH, dan peran larutan

penyangga dalam tubuh makhluk hidup.

4. Kepraktisan model pembelajaran discovery learning ditentukan dari keter-

laksanaan RPP dan respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran model

pembelajaran discovery learning (Nieveen dalam Sunyono, 2014).

5. Keefektivan model pembelajaran discovery learning ditentukan dari aktivitas

siswa selama pembelajaran, kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran,

keterampilan siswa dalam praktikum dan peningkatan keterampilan berpikir

luwes (Nieveen dalam Sunyono, 2014).

6. Ukuran pengaruh (effect size) ditentukan dengan nilai t dan uji effect size

terhadap model discovery learning dalam meningkatkan keterampilan berpikir

luwes siswa pada materi larutan penyangga (AbuJahjouh, 2014).



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Model Discovery Learning

Model pembelajaran discovery learning mengarahkan peserta didik untuk me-

mahami konsep, arti, dan hubungan, melalui proses intuitif untuk akhirnya sampai

kepada suatu kesimpulan. Penemuan konsep tidak disajikan dalam bentuk akhir,

tetapi peserta didik didorong untuk mengidentifikasi apa yang ingin diketahui dan

dilanjutkan dengan mencari informasi sendiri kemudian mengorganisasi atau

mengonstruksi apa yang mereka ketahui dan pahami dalam suatu bentuk akhir.

Hal tersebut terjadi bila peserta didik terlibat, terutama dalam penggunaan proses

mentalnya untuk menemukan beberapa konsep dan prinsip (Permendikbud, 2014).

Discovery dilakukan melalui observasi, klasifikasi, pengukuran, prediksi, pe-

nentuan dan inferring. Proses tersebut disebut cognitive process sedangkan

discovery itu sendiri adalah the mental process of assimilating conceps and

principles in the mind. Penggunaan discovery learning, ingin mengubah kondisi

belajar yang pasif menjadi aktif dan kreatif, pembelajaran yang teacher oriented

ke student oriented, dan mengubah modus ekspository siswa hanya menerima

informasi dari guru ke modus discovery siswa menemukan informasi sendiri

(Suryosubroto, 2002).
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Sund (1975) berpendapat bahwa discovery adalah proses mental dimana siswa

mengasimilasikan sesuatu konsep atau sesuatu prinsip.  Proses mental tersebut

misalnya: mengamati, menggolong-golongkan, membuat dugaan, menjelaskan,

mengukur, membuat kesimpulan dan sebagainya (Suryosubroto, 2002).

Dalam mengaplikasikan model discovery learning di kelas, ada beberapa prosedur

yang harus dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran.  Secara umum langkah-

langkah pembelajaran model discovery learning sebagai berikut (Permendikbud,

2014):

1) Stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan)

Pertama-tama pada tahap ini siswa dihadapkan pada sesuatu yang menimbulkan

kebingungannya, kemudian dilanjutkan untuk tidak memberi generalisasi, agar

timbul keinginan untuk menyelidiki sendiri. Disamping itu guru dapat memulai

kegiatan pembelajaran dengan mengajukan pertanyaan, anjuran membaca buku,

dan aktivitas belajar lainnya yang mengarah pada persiapan pemecahan masalah.

Stimulasi pada tahap ini berfungsi untuk menyediakan kondisi interaksi belajar

yang dapat mengembangkan dan membantu siswa untuk melakukan eksplorasi.

Dalam hal memberikan stimulasi dapat menggunakan teknik bertanya yaitu

dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat menghadapkan siswa pada

kondisi internal yang mendorong eksplorasi. Dengan demikian seorang guru

harus menguasai teknik-teknik dalam memberi stimulus kepada siswa agar tujuan

mengaktifkan siswa untuk mengeksplorasi dapat tercapai.
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2) Problem statement (pernyataan/ identifikasi masalah)

Setelah melakukan stimulasi langkah selanjutya adalah guru memberi kesempatan

kepada siswa untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin agenda-agenda masalah

yang relevan dengan bahan pelajaran, kemudian pilih salah satu masalah dan di-

rumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban sementara atas pertanyaan masalah).

Memberikan kesempatan siswa untuk mengidentifikasi dan menganalisa per-

masalahan yang mereka hadapi, merupakan teknik yang berguna dalam mem-

bangun pemahaman siswa agar terbiasa untuk menemukan masalah.

3) Data collection (pengumpulan data)

Tahap ini berfungsi untuk menjawab pertanyaan atau membuktikan benar tidak-

nya hipotesis, dengan memberi kesempatan siswa mengumpulkan berbagai

informasi yang relevan, membaca literatur, mengamati objek, wawancara dengan

nara sumber, melakukan uji coba sendiri dan sebagainya. Konsekuensi dari tahap

ini adalah siswa belajar secara aktif untuk menemukan sesuatu yang berhubungan

dengan permasalahan yang dihadapi, dengan demikian secara tidak disengaja

siswa menghubungkan masalah dengan pengetahuan yang telah dimiliki.

4) Data processing (pengolahan data)

Pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data dan informasi yang telah

diperoleh para siswa baik melalui wawancara, observasi, dan sebagainya, lalu

ditafsirkan. Semua informai hasil bacaan, wawancara, observasi, dan sebagainya,

semuanya diolah, diacak, diklasifikasikan, ditabulasi, bahkan bila perlu dihitung

dengan cara tertentu serta ditafsirkan pada tingkat kepercayaan tertentu. Data

processing disebut juga dengan pengkodean coding/ kategorisasi yang berfungsi
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sebagai pembentukan konsep dan generalisasi. Dari generalisasi tersebut siswa

akan mendapatkan pengetahuan baru tentang alternatif jawaban/ penyelesaian

yang perlu mendapat pembuktian secara logis.

5) Verification (pembuktian)

Pada tahap ini siswa memeriksa secara cermat untuk membuktikan benar atau

tidaknya hipotesis yang ditetapkan dengan temuan alternatif, dihubungkan dengan

hasil data yang telah diolah. Verifikasi bertujuan agar proses belajar berjalan

dengan baik dan kreatif jika guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk

menemukan suatu konsep, teori, aturan atau pemahaman melalui contoh-contoh

yang ia jumpai dalam kehidupannya. Berdasarkan hasil pengolahan dan tafsiran,

atau informasi yang ada, pernyataan atau hipotesis yang telah dirumuskan ter-

dahulu itu kemudian dicek, apakah terjawab atau tidak, apakah terbukti atau tidak.

6) Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi)

Tahap generalisasi adalah proses menarik kesimpulan yang dapat dijadikan

prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian atau masalah yang sama, dengan

memperhatikan hasil verifikasi.

Discovery learning mempunyai beberapa keuntungan dalam belajar, antara lain

siswa memiliki motivasi dari dalam diri sendiri untuk menyelesaikan pekerjaan-

nya sampai mereka menemukan jawaban-jawaban atas problem yang dihadapi

mereka. Selain itu, siswa juga belajar untuk mandiri dalam memecahkan problem

dan memiliki keterampilan berpikir kritis, karena mereka harus menganalisis dan

mengelola informasi (Baharudin & Wahyuni, 2010).
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B. Keterampilan Berpikir Kreatif

Kreativitas adalah suatu proses yang menuntut keseimbangan dan aplikasi dari

ketiga aspek esensial kecerdasan analitis, kreatif dan praktis, beberapa aspek yang

ketika digunakan secara kombinatif dan seimbang akan melahirkan kecerdasan

kesuksesan (Riyanto, 2012). Menurut Torrance (1988) dalam Munandar,

kreativitas adalah proses merasakan dan mengamati adanya masalah, membuat

dugaan tentang kekurangan (masalah) ini, menilai dan menguji dugaan atau hipo-

tesis, kemudian mengubah dan mengujinya lagi, dan akhirnya menyampaikan

hasil-hasilnya (Munandar, 2014). Implikasinya ialah bahwa kemampuan kreatif

dapat ditingkatkan melalui pendidikan (Munandar, 2014).

Menurut Munandar (2009) keterampilan berpikir kreatif mempunyai empat

kriteria, yang pertama yaitu kelancaran.  Kelancaran dalam berpikir merupakan

kemampuan menghasilkan `banyak gagasan dan jawaban penyelesaian terhadap

suatu masalah.  Kriteria yang kedua adalah kelenturan.  Kelenturan dalam berpikir

merupakan kemampuan memberikan gagasan yang seragam tetapi arah pemikiran

yang berbeda-beda, mengubah cara atau pendekatan dan dapat melihat masalah

dari berbagai sudut pandang.  Kriteria yang ketiga adalah keaslian. Keaslian me-

rupakan kemampuan menghasilkan ungkapan yang baru, memikirkan cara yang

tidak lazim.  Kriteria yang keempat adalah keterperincian atau elaborasi.  Keter-

perincian atau elaborasi merupakan kemampuan untuk mengembangkan suatu

gagasan, memperinci detail-detal dan memperluas gagasan.

Salah satu keterampilan berpikir kreatif adalah berpikir fleksibel (flexibility).

Keterampilan berpikir berpikir fleksibel yaitu keterampilan berpikir kreatif untuk
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memberikan bermacam-macam penafsiran terhadap suatu gambar, cerita,

masalah, mencari berbagai alternative atau arah yang berbeda (Munandar, 2009).

Munandar dalam Afifah (2016) menjelaskan ciri-ciri berpikir kreatif (aptitude)

seperti yang terlihat pada tabel 1

Tabel 1 Indikator berpikir kreatif (aptitude)

Pengertian Indikator
Berpikir Lancar (Fluency)

1. Mencetuskan banyak gagasan,
jawaban, penyelesaian masalah
atau jawaban.

2. Memberikan banyak cara atau
saran untuk melakukan berbagai
hal.

3. Selalu memikirkan lebih dari
satu jawaban

a. Mengajukan banyak pertanyaan.
b. Menjawab dengan sejumlah

jawaban jika ada.
c. Mempunyai banyak gagasan

mengenai suatu masalah.
d. Lancar mengungkapkan

gagasan-gagasannya.
e. Bekerja lebih cepat dan

melakukan lebih banyak dari
orang lain.

f. Dapat dengan cepat melihat
kesalahan dan kelemahan dari
suatu objek atau situasi.

Berpikir Luwes (Flexibility)
1. Menghasilkan gagasan, jawab-

an, atau pertanyaan yang
bervariasi.

2. Dapat melihat suatu masalah
dari sudut pandang yang
berbeda.

3. Mencari banyak alternatif atau
arah yang berbeda.

4. Mampu mengubah cara
pendekatan atau pemikiran.

a. Memberikan bermacam-macam
penafsiran terhadap suatu
gambar, cerita atau masalah.

b. Menerapkan suatu konsep atau
asas dengan cara yang berbeda-
beda.

c. Jika diberikan suatu masalah
biasanya memikirkan bermacam-
macam cara untuk
menyelesaikannya.

Berpikir Orisinil (Originality)
1. Mampu melahirkan ungkapan

yang baru dan unik.
2. Memikirkan cara-cara yang tak

lazim untuk mengungkapkan
diri.

3. Mampu membuat
kombinasikombinasi yang tak
lazim dari bagianbagian atau
unsur-unsur

a. Memikirkan masalah-masalah
atau hal yang tidak terpikirkan
orang lain.

b. Mempertanyakan cara-cara yang
lama dan berusaha memikirkan
caracara yang baru.

c. Memilih cara berpikir lain dari
pada yang lain.
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Pengertian Indikator

Berpikir Elaboratif (Elaboration)
1. Mampu memperkaya dan

mengembangkan suatu gagasan
atau produk.

2. Menambah atau merinci detail-
detail dari suatu objek, gagasan
atau situasi sehingga menjadi
lebih menarik

a. Mencari arti yang lebih
mendalam terhadap jawaban atau
pemecahan masalah dengan
melakukan langkah-langkah
yang terperinci.

b. Mengembangkan atau memper-
kaya gagasan orang lain.

c. Menambah garis-garis,
warnawarna, dan detail-detail
(bagian-bagian) terhadap
gambaranya sendiri atau gambar
orang lain.

Berpikir Evaluatif (Evaluation)
1. Menentukan kebenaran suatu

pertanyaan atau kebenaran suatu
penyelesaian masalah.

2. Mampu mengambil keputusan
terhadap situasi terbuka.

a. Memberi pertimbangan atas
dasar sudut pandang sendiri.

b. Mencetuskan pandangan sendiri
mengenai suatu hal.

c. Mempunyai alasan yang dapat
dipertanggungjawabkan.

3. Tidak hanya mencetuskan
gagasan tetapi juga
melaksanakannya.

d. Menentukan pendapat dan berta-
han terhadapnya.

(Munandar dalam Afifah, 2016).

C. Kepraktisan

Kepraktisan dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan sebagai suatu yang

bersifat praktis atau efisien. Menurut Arikunto (2012) mengartikan kepraktisan

dalam evaluasi pendidikan merupakan kemudahan-kemudahan yang ada pada

instrumen evaluasi baik dalam mempersiapkan, menggunakan, menginterpretasi

atau memperoleh hasil, maupun kemudahan dalam menyimpannya.

Nieveen (dalam Sunyono, 2012) menyatakan bahwa kepraktisan suatu model

pembelajaran merupakan salah satu kriteria kualitas model yang ditinjau dari hasil

penelitian pengamat berdasarkan pengamatannya selama pelaksanaan pembelajar-

an berlangsung. Suatu model pembelajaran dikatakan memiliki suatu kepraktisan

Lanjutan Tabel 1 Indikator berpikir kreatif
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tinggi, bila pengamat berdasarkan pengamatannya menyatakan bahwa tingkat

keterlaksanaan penerapan model dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas ter-

masuk ke dalam kategori tinggi.  Keterlaksanaan model dalam pelaksanaan pem-

belajaran dapat ditinjau dari keterlaksanaan sintak, sistem sosial, dan prinsip

reaksi pengelolaan dengan sistem pendukung yang tersedia. Pengukurannya me-

lalui pengamatan (observasi). Keterlaksanaan model pembelajaran diukur dengan

menggunakan instrumen berupa lembar pengamatan (observasi) dengan sistem

penskoran yang terdiri dari 5 (lima) kriteria penilaian, yaitu rendah sekali, rendah,

cukup, tinggi, dan sangat tinggi. Tingkat keterlaksanaan ini akan diujikan pada

saat penerapan pembelajaran di kelas.

D. Efektivitas

Efektivitas pembelajaran dapat diketahui melalui perhitungan n-gain. Gain yang

dinormalisasi (n-gain) telah banyak digunakan dalam menilai kinerja siswa dalam

pretes dan postes. Rata-rata n-gain dapat dihitung dengan menggunakan skor

rata-rata kelas atau skor individu siswa (Bao, 2006). Efektivitas menekankan

pada perbandingan antara rencana dengan tujuan yang akan dicapai, sehingga

efektivitas pembelajaran sering kali diukur dengan tercapainya tujuan pembelajar-

an, atau dapat pula diartikan sebagai ketepatan dalam mengelola suatu situasi

(Warsita, 2008). Menurut Abdurahmat (2008), efektivitas menunjukkan keber-

hasilan dari segi tercapai tidaknya sasaran yang telah ditetapkan. Jika hasil

kegiatan semakin mendekati keberhasilan berarti semakin tinggi efektivitasnya.

Model pembelajaran dikatakan efektif bila pembelajaran dilibatkan secara aktif

dalam mengorganisasi dan menemukan hubungan dan informasi yang diberikan,
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tidak hanya secara pasif menerima pengetahuan dari guru (Sunyono, 2012).

Menurut Miarso (2004), pembelajaran yang efektif adalah yang menghasilkan

belajar yang bermanfaat dan bertujuan, melalui pemakaian prosedur yang tepat.

Usaha untuk meningkatkan efektifitas pembelajaran perlu dilakukan terus-me-

nerus, berdasarkan informasi yang diperoleh dari berbagai sumber.  Adapun

Hamalik (2002) berpendapat bahwa pembelajaran dikatakan efektif jika mem-

berikan kesempatan siswa untuk belajar sendiri dan beraktivitas seluas-luasnya.

Suatu kegiatan dikatakan efektif bila kegiatan itu dapat diselesaikan pada waktu

yang tepat dan mencapai tujuan yang diinginkan (Warsita, 2008).

E. Kerangka Pemikiran

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di kelas XI IPA, diperoleh

bahwa pembelajaran kimia yang diterapkan cenderung menggunakan metode

konvensional yang lebih terpusat pada guru (teacher centered learning) dan siswa

kurang dilatihkan keterampilan bepikir kreatif sehingga siswa kurang terlibat aktif

dalam proses pembelajaran terutama dalam menemukan konsep.  Hal tersebut

tidak sesuai dengan kurikulum 2013 yang diterapkan di sekolah tersebut yang me-

nekankan pembelajaran student centered learning dan menuntut siswa agar dapat

meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi salah satunya berpikir kreatif.

Berdasarkan masalah tersebut, peneliti mencoba untuk melatihkan keterampilan

berpikir kreatif dengan menggunakan model pembelajaran yaitu discovery

learning.

Model pembelajaran discovery learning terdiri dari 6 tahap pembelajaran yaitu

stimulation, problem statement, data collecting, data processing, verification dan
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generalization.  Tahap pertama stimulation siswa dihadapkan pada masalah yang

menyediakan kondisi interaksi belajar yang dapat mengembangkan dan membantu

siswa untuk melakukan eksplorasi. Masalah tersebut berupa fenomena larutan

penyangga dalam kehidupan sehari-hari yaitu pH darah. Pada tahap ini, ke-

terampilan berpikir luwes siswa dapat dilatih yaitu menafsirkan bermacam-macam

gambar, cerita atau masalah.

Tahap kedua problem statement guru memberi kesempatan kepada siswa untuk

mengidentifikasi sebanyak mungkin agenda-agenda masalah yang relevan dengan

bahan pelajaran, kemudian pilih salah satu masalah dan dirumuskan dalam bentuk

hipotesis (jawaban sementara atas pertanyaan masalah). Dengan menghasilkan

pertanyaan, gagasan, atau jawaban yang bervariasi serta dapat melihat suatu

masalah dari sudut pandang yang berbeda dari tahap stimulasi diharapkan dapat

melatih keterampilan berpikir luwes siswa.

Tahap ketiga data collecting siswa menjawab pertanyaan atau membuktikan benar

tidaknya hipotesis, dengan memberi kesempatan siswa mengumpulkan berbagai

informasi yang relevan, membaca literatur, mengamati objek, melakukan uji coba

sendiri dan sebagainya. Proses pengumpulan informasi yang dilakukan dalam

pembelajaran ini yaitu dengan mengidentifikasi gambar, melakukan percobaan

larutan penyangga, menuliskan hasil percobaan pada tabel hasil pengamatan.

Melalui kegiatan-kegiatan tersebut, siswa akan terpacu untuk berpikir dan meng-

hasilkan gagasan atau jawaban yang bervariasi, dan siswa dapat memberikan ber-

macam-macam penafsiran terhadap suatu gambar, cerita atau masalah.
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Tahap keempat data processing siswa mengolah data atau informasi yang telah

diperoleh lalu ditafsirkan. Semua informasi yang diperoleh diolah, diacak, di-

klasifikasikan, ditabulasi, bahkan bila perlu dihitung dengan cara tertentu serta di-

tafsirkan pada tingkat kepercayaan tertentu. Pada tahap ini siswa akan mendapat-

kan pengetahuan baru tentang alternatif jawaban/ penyelesaian yang perlu men-

dapat pembuktian secara logis. Pada tahap ini, siswa akan dihadapkan pada be-

berapa masalah, pertanyaan yang harus diselesaikan, sehingga siswa akan me-

nyelesaikan dengan cara berbeda-beda. Melalui kegiatan-kegiatan tersebut, siswa

akan terpacu untuk berpikir dan menghasilkan gagasan, jawaban, yang bervariasi.

Tahap kelima verification siswa memeriksa secara cermat untuk membuktikan

benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan dengan temuan alternatif, dihubung-

kan dengan hasil data yang telah diolah.  Verifikasi bertujuan agar proses belajar

berjalan dengan baik dan kreatif jika guru memberikan kesempatan kepada siswa

untuk menemukan suatu konsep, teori, aturan atau pemahaman melalui contoh-

contoh yang ia jumpai dalam kehidupannya.

Tahap keenam generalization, proses menarik kesimpulan yang dapat dijadikan

prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian atau masalah yang sama, dengan

memperhatikan hasil verifikasi. Melalui model pembelajaran discovery learning

siswa dapat memberikan banyak gagasan atau ide terhadap suatu masalah,

gambar, maupun cerita, memecahkan masalah dengan cara yang berbeda sehingga

keterampilan berpikir luwes siswa dapat meningkat.
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F. Anggapan Dasar

Beberapa hal yang menjadi anggapan dasar dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Gedong Tataan tahun pelajaran 2016-2017

yang menjadi subjek penelitian mempunyai kemampuan dasar yang sama

dalam penguasaan kompetensi kimia.

2. Faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi peningkatan keterampilan ber-

pikir luwes pada materi larutan penyangga siswa kelas XI IPA semester genap

SMA Negeri 1 Gedong Tataan kabupaten Pesawaran Tahun Pelajaran 2016-

2017 diabaikan.

G. Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

1. Model pembelajaran discovery learning praktis dalam meningkatkan ke-

terampilan berpikir luwes siswa pada materi larutan penyangga.

2. Model pembelajaran discovery learning efektif dalam meningkatkan ke-

terampilan berpikir luwes siswa pada materi larutan penyangga.

3. Model pembelajaran discovery learning memiliki ukuran pengaruh yang besar

dalam meningkatkan keterampilan berpikir luwes siswa pada materi larutan

penyangga.
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III. METODOLOGI PENELITIAN

A. Subjek Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1

Gedong Tataan tahun pelajaran 2016/2017 berjumlah 210 siswa. Sampel diambil

dengan teknik cluster random sampling.  Berdasarkan teknik pengambilan sampel

didapatkan dua kelas penelitian sebagai sampel yaitu XI IPA 1 dan XI IPA 4,

kemudian masing-masing kelas eksperimen diberikan perlakuan dalam pem-

belajaran dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning.

B. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang berupa

data hasil tes sebelum penerapan pembelajaran (pretes) dan hasil tes setelah pe-

nerapan pembelajaran (postes).  Selain itu juga menggunakan data sekunder yang

meliputi lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran discovery learning,

angket respon siswa, lembar observasi kemampuan guru dalam mengelola kelas

dan lembar aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung, dan lembar

observasi keterampilan praktikum siswa.
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C. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah poor experimental

dengan One-Group Pretest-Posttest Design (Fraenkel, dkk., 2012) yang ditunjuk-

kan pada Tabel 2 berikut:

Tabel 2. The One-Group Pretest-Posttest Design

Kelas Pretes Perlakuan Postes
XI IPA 1 O1 X O2

XI IPA 4 O1 X O2

Keterangan:

O1 : pretes

X : pembelajaran kimia menggunakan model discovery learning

O2 : postes

D. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Tes tertulis yang digunakan yaitu soal pretes-postes materi larutan penyangga

yang masing-masing terdiri dari 5 butir soal uraian untuk mengukur

keterampilan berpikir luwes siswa.

2. Lembar penilaian yang digunakan antara lain:

a. Lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran discovery learning

dimodifikasi dari Afifah (2016).

b. Angket respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran dimodifikasi dari

Afifah (2016).
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c. Lembar pengamatan aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung di-

modiikasi dari (Sunyono, 2014).

d. Lembar observasi kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan

model pembelajaran discovery learning, dimodifikasi dari Afifah (2016).

e. Lembar penilaian keterampilan praktikum siswa digunakan untuk mengukur

keterampilan siswa selama proses praktikum.

E. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Adapun prosedur pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut:

1. Penelitian pendahuluan

Prosedur observasi pendahuluan:

a. Meminta izin kepada kepala SMA Negeri 1 Gedong Tataan untuk me-

laksanakan penelitian

b. Mengadakan wawancara dengan guru kimia kelas XI IPA untuk men-

dapatkan informasi tentang data siswa, karakteristik siswa, observasi

sarana dan prasarana yang ada di laboratorium dan di sekolah

c. Menentukan subjek penelitian.

2. Pelaksanaan penelitian

Prosedur pelaksanaan penelitian terdiri dari beberapa tahap, yaitu:

a. Tahap persiapan

Pada tahap persiapan, peneliti membuat perangkat pembelajaran dan

instrumen penelitian.  Perangkat pembelajaran terdiri dari analisis KI KD,

silabus, analisis konsep, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan

lembar kerja peserta didik (LKPD). Instrumen penelitian terdiri dari soal
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pretes-postes, lembar keterlaksanaan model pembelajaran discovery

learning, angket respon siswa, lembar observasi kemampuan guru dalam

mengelola pembelajaran, lembar aktivitas siswa selama pembelajaran, dan

lembar observasi keterampilan praktikum siswa.

b. Tahap penelitian

Pada tahap penelitian, langkah-langkah yang dilakukan yaitu:

1) Melakukan pretes pada kelas eksperimen

2) Melaksanakan kegiatan pembelajaran pada materi larutan penyangga

sesuai dengan pembelajaran yang telah ditetapkan di kelas XI IPA 1 dan

XI IPA 4 sebagai kelas eksperimen

3) Melakukan postes pada kelas eksperimen

4) Melakukan analisis data kepraktisan, analisis data keefektivan, dan

ukuran pengaruh

5) Membahas dan memberikan kesimpulan terhadap penelitian yang telah

dilakukan.
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Prosedur pelaksanaan penelitian tersebut dapat digambarkan dalam Gambar 1

berikut:

Gambar 1. Alur penelitian.

 Meminta izin kepala sekolah
 Wawacara guru kimia kelas XI IPA
 Menentukan subjek penelitian

Kesimpulan

Melakukan Pretes

Melakukan pembelajaran menggunakan
discovery learning

Melakukan Postes

Menganalisis Data

Melakukan Pembahasan

Menguji validitas dan reliabilitas soal pretes dan postes

Mempersiapkan perangkat dan instrumen pembelajaran
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F. Teknik Analisis Data

1. Analisis Validitas dan Reliabilitas Instrumen Tes

Teknik pengolahan data digunakan untuk mengetahui kualitas instrumen tes yang

digunakan dalam penelitian.  Uji coba instrumen tes dilakukan untuk mengetahui

dan mengukur apakah instrumen yang digunakan telah memenuhi syarat dan

layak digunakan sebagai pengumpul data. Instrumen yang baik harus memenuhi

dua persyaratan penting yaitu valid dan reliabel (Arikunto, 2012).  Berdasarkan

hasil uji coba instrumen tersebut maka akan diketahui validitas dan reliabilitas

instrumen tes.

a. Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau

kesahihan suatu instrumen tes (Arikunto, 2012). Sebuah tes dikatakan valid

apabila tes itu dapat tepat mengukur apa yang hendak diukur. Uji validitas di-

analisis dengan menggunakan SPSS versi 16 for Windows dengan taraf signifikan

5% dengan kriteria soal dikatakan valid jika r hitung ≥ r tabel. Uji validitas soal

pretes postes berjumlah 5 butir soal uraian dan pengujian dilakukan pada siswa

kelas XI IPA 6 yang berjumlah 20 siswa yang telah mendapatkan materi larutan

penyangga.

b. Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kepercayaan instrumen

penelitian yang digunakan sebagai alat pengumpul data.  Sebuah tes dikatakan
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reliable apabila hasil-hasil tes tersebut menunjukkan ketetapan, artinya jika soal

diuji pada ruang dan waktu yang berbeda hasilnya tetap sama (Arikunto, 2012).

Analisis dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 16.0 for Windows. Uji

reliabilitas dilakukan dengan melihat Cronbach’s Alpha kemudian diinterpretasi-

kan dengan menggunakan derajat reliabilitas alat evaluasi menurut Guilford

(Suherman, 2003). Kriteria reliabilitas soal jika nilai Alpha Cronbach ≥ r tabel.

Kriteria derajat reliabilitas (r11) alat evaluasi menurut Guilford (Suherman, 2003):

0,80< r11 ≤ 1,00; derajat reliabilitas sangat tinggi

0,60< r11 ≤ 0,80; derajat reliabilitas tinggi

0,40< r11≤ 0,60; derajat reliabilitas sedang

0,20< r11≤ 0,40; derajat reliabilitas rendah

0,00< r11 ≤ 0,20; tidak reliable

2. Analisis data kepraktisan model pembelajaran discovery learning

Analisis data kepraktisan ditentukan dari keterlaksanaan model pembelajaran

discovery learning dan respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran.

a. Analisis Data Keterlaksanaan Model Pembelajaran Discovery Learning

Keterlaksanaan model pembelajaran discovery learning diukur melalui penilaian

terhadap keterlaksanaan RPP yang memuat unsur-unsur model pembelajaran yang

meliputi sintak pembelajaran, sistem sosial, dan prinsip reaksi.  Analisis terhadap

keterlaksanaan RPP model pembelajaran discovery learning dinilai oleh dua orang

observer dengan langkah-langkah sebagai berikut:
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1) Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat untuk setiap aspek

pengamatan, kemudian dihitung persentase ketercapaian menurut Sudjana

(2005) dengan rumus:

% Ji = (∑Ji / N) x 100%

Keterangan : %Ji =  Persentase ketercapaian dari skor ideal untuk setiap aspek

pengamatan pada pertemuan ke-i

∑Ji =   Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh

pengamat pada pertemuan ke-i

N  =   Skor maksimal (skor ideal)

2) Menghitung rata-rata persentase ketercapaian untuk setiap aspek pengamatan

dari dua orang pengamat

3) Menafsirkan data dengan tafsiran harga persentase ketercapaian pelaksanaan

pembelajaran (RPP) sebagaimana pada Tabel 3.

Tabel 3. Kriteria tingkat keterlaksanaan (Ratumanan dalam Sunyono, 2012).

Persentase Kriteria
80,1% - 100,0%
60,1% - 80,0%
40,1% - 60,0%
20,1% - 40,0%
0,0% - 20,0%

Sangat tinggi
Tinggi
Sedang
Rendah
Sangat rendah

b. Analisis Data Respon Siswa terhadap Pelaksanaan Pembelajaran

Analisis data respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan model

discovery learning, dilakukan dengan langkah-langkah berikut:

1) menghitung jumlah siswa yang memberikan respon positif dan negatif terhadap

pelaksanaan pembelajaran
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2) menghitung persentase jumlah siswa yang memberikan respon positif dan

negatif

3) menafsirkan data dengan menggunakan tafsiran harga persentase sebagaimana

Tabel 3.

3. Analisis Data Keefektivan Model Pembelajaran Discovery Learning

Ukuran keefektivan model pembelajaran discovery learning dalam penelitian ini

ditentukan dari ketercapaian dalam meningkatkan keterampilan berpikir luwes

siswa, aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung, dan kemampuan guru

dalam mengelola pembelajaran.

a. Analisis Data Keterampilan Berpikir Luwes

Analisis data keterampilan berpikir luwes siswa dilihat dari n-Gain yang diperoleh

dari nilai pretes dan postes. Hasil pretes dan postes masih berupa skor bukan

nilai, maka harus mengubah skor menjadi nilai. Nilai pretes dan postes diperoleh

dengan rumus sebagai berikut:

Nilai akhir =
∑ Skor yang diperoleh siswa

skor maksimun
x 100

Data yang diperoleh kemudian dianalisis, dengan menghitung n-Gain yang

selanjutnya digunakan pengujian hipotesis. Perhitungan n-Gain bertujuan untuk

mengetahui peningkatan nilai pretes dan postes dari kelas eksperimen. Rumus n-

Gain menurut Hake (dalam Sudjana, 2005) adalah:

Rumus nilai n-gain =
nilai postes - nilai pretes

nilai maksimum - nilai pretes
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Menurut Hake (dalam Sunyono, 2014) terdapat kriteria n-Gain yaitu:

1) Pembelajaran dengan skor n-Gain “tinggi” jika n-Gain > 0,7

2) Pembelajaran dengan skor n-Gain ”sedang” n-Gain terletak antara 0,3 < n-

Gain ≤ 0,7

Pembelajaran dengan skor n-Gain ”rendah”  jika n-Gain≤ 0,3.

b. Analisis Data Aktivitas Siswa Selama Pembelajaran Berlangsung

Aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung diukur dengan menggunakan

lembar observasi oleh dua orang observer.  Analisis deskriptif terhadap aktivitas

siswa dalam pembelajaran dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Menghitung persentase aktivitas siswa untuk setiap pertemuan dengan rumus

%Pa =
Fa

Fb
x100%.............................................. (Sunyono, 2014):

Keterangan: Pa = Persentase aktivitas siswa dalam belajar di kelas

Fa = Frekuensi rata-rata aktivitas siswa yang muncul

Fb= Frekuensi rata-rata aktivitas siswa yang diamati

2) Menghitung jumlah persentase aktivitas siswa yang relevan dan yang tidak

relevan untuk setiap pertemuan dan menghitung rata-ratanya. Kemudian me-

nafsirkan data dengan menggunakan tafsiran harga persentase sebagaimana

Tabel 3

3) Mengurutkan aktivitas siswa yang dominan dalam pembelajaran berdasarkan

persentase setiap aspek aktivitas yang diamati.

Analisis data aktivitas siswa juga dinilai dari keterampilan praktikum siswa

selama pembelajaran berlangsung yang diukur dengan menggunakan lembar
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observasi oleh dua orang observer. Analisis deskriptif terhadap keterampilan

praktikum siswa dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh observer untuk setiap aspek

pengamatan, kemudian dihitung persentase keterampilan praktikum siswa

menurut Sudjana (2005) dengan menggunakan rumus:

% Ji = (∑Ji / N) x 100%

Keterangan : %Ji =  Persentase dari skor ideal untuk setiap aspek pengamatan

pada pertemuan ke-i

∑Ji =  Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh

pengamat pada pertemuan ke-i

N   =  Skor maksimal (skor ideal)

2) Menghitung rata-rata persentase keterampilan praktikum siswa untuk setiap

aspek pengamatan dari dua orang observer dan menafsirkannya.

c. Analisis Data Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran

Analisis data kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan mengguna-

kan model pembelajaran discovery learning dinilai oleh dua orang observer.

Analisis dilakukan dengan langkah-langkah berikut:

1) Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat untuk setiap aspek

pengamatan, kemudian dihitung persentase kemampuan guru menurut Sudjana

(2005) dengan menggunakan rumus:

% Ji = (∑Ji / N) x 100%

Keterangan : %Ji =  Persentase dari skor ideal untuk setiap aspek pengamatan

pada pertemuan ke-i

∑Ji =  Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh

pengamat pada pertemuan ke-i

N   =  Skor maksimal (skor ideal)
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2) Menghitung rata-rata persentase kemampuan guru untuk setiap aspek

pengamatan dari dua orang pengamat

3) Menafsirkan data dengan tafsiran harga persentase kemampuan guru

sebagaimana Tabel 3.

4. Analisis ukuran pengaruh (Effect Size)

Analisis terhadap ukuran pengaruh pembelajaran dengan model discovery

learning terhadap peningkatan kemampuan berpikir luwes siswa dilakukan

dengan menggunakan uji-t dan uji effect size. Sebelum melakukan uji-t terlebih

dahulu uji normalitas dan uji homogenitas.

a. Uji normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah sampel berasal dari populasi yang

berdistribusi normal. Hipotesis untuk uji normalitas:

H0= sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H1 = sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 16.0 for Windows.

Cara mengetahui mengetahui apakah data dari kedua kelompok berdistribusi

normal atau tidak yaitu dengan memperhatikan hasil output Tests of Normality

yang terdapat bilangan pada kolom signifikan (sig.).  Pada uji ini dilakukan

analisis Shapiro-Wilk karena jumlah sampel kurang dari 30 dengan kriteria terima

H0 jika nilai sig. > 0,05.
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b. Uji homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk menguji apakah kedua sampel mempunyai

varians yang sama atau tidak.

Hipotesis untuk uji homogenitas:H ∶ σ = σ (kedua kelas penelitian memiliki varians yang homogen)H ∶ σ ≠ σ (kedua kelas penelitian memiliki varians yang tidak homogen)

Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 16.0 for Windows.

Cara mengetahui apakah kedua sampel mempunyai varians yang sama atau tidak

yaitu dengan memperhatikan hasil output Test of Homogeneity of Variance

dengan kriteria terima H0 jika nilai sig. > 0,05.

c.  Uji perbedaan rata-rata pretes dan postes

Menurut Sudjana (2005), jika sampel berdistribusi normal dan homogen, maka

pengujian selanjutnya menggunakan uji statistik parametrik yaitu menggunakan

uji Paired Sample T Test yang dilakukan terhadap perbedaan rata-rata pretes dan

postes pada masing-masing kelas eksperimen. Paired Sample T Test digunakan

untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata dua sampel (dua kelompok)

yang berpasangan atau berhubungan.

Hipotesis:

Ho : nilai pretes sama dengan nilai postes (tidak ada perbedaan signifikan)

H1 : nilai pretes tidak sama dengan nilai postes (ada perbedaan signifikan)
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Uji perbedaan rata-rata pretes dan postes dilakukan dengan menggunakan SPSS

versi 16.0 for Windows. Cara mengetahui terima H0 atau tolak H0 yaitu dengan

memperhatikan hasil output Paired Samples T Test dengan kriteria terima H0 jika

nilai signifikan atau sig. (2-tailed) > 0,05.

d. Uji Ukuran Pengaruh

Berdasarkan nilai t hitung yang diperoleh dari uji Paired Samples T Test ,

selanjutnya dilakukan perhitungan untuk menentukan ukuran pengaruh menurut

AbuJahjouh (2014) dengan rumus:

μ2=
t2

t2+df

Keterangan : µ = effect size

t = t hitung dari uji-t

df = derajat kebebasan

Kriteria menurut Dincer (2015):

µ ≤ 0,15; efek diabaikan (sangat kecil)

0,15< µ ≤ 0,40; efek kecil

0,40< µ ≤ 0,75; efek sedang

0,75< µ ≤ 1,10; efek besar

µ > 1,10; efek sangat besar



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, diperoleh

simpulan sebagai berikut:

1. Model discovery learning praktis dalam meningkatkan keterampilan berpikir

luwes pada materi larutan penyangga ditunjukkan melalui hasil rata-rata

persentase keterlaksanaan RPP dengan kategori “tinggi” dan rata-rata

persentase respon siswa dengan kategori “sangat tinggi”.

2. Model discovery learning efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir

luwes pada materi larutan penyangga ditunjukkan melalui hasil rata-rata

persentase aktivitas siswa selama pembelajaran dengan kategori “tinggi”,

kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan kategori “sangat

tinggi” dan nilai n-Gain pada kedua kelas eksperimen memenuhi kriteria

“sedang”.

3. Model discovery learning memiliki ukuran pengaruh yang besar dalam

meningkatkan keterampilan berpikir luwes pada materi larutan penyangga

ditunjukkan melalui perolehan hasil uji effect size.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan bahwa:

1. Penggunaan model discovery learning seharusnya diterapkan dalam kegiatan

pembelajaran kimia, terutama pada materi larutan penyangga karena terbukti

praktis, efektif dan berpengaruh besar dalam meningkatkan keterampilan

berpikir luwes siswa.

2. Bagi calon peneliti lain agar memperhatikan pengelolaan waktu dan

pengkondisian kelas dalam proses pembelajaran sehingga pembelajaran lebih

maksimal.
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